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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara agraris karena sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai petani. Komoditas pertanian yang ada saat ini
hampir semuanya bisa diolah seperti kacang kedelai. Banyak orang yang
mengkonsumsi makanan olahan dari kedelai salah satunya tahu. Usaha pembuatan
tahu memberikan kontribusi pendapatan yang baik bagi produsen karena
permintaan tahu tidak pernah turun, sehingga meningkatkan taraf hidup
pengusaha serta banyak dari produsen ingin mengembangkan usaha untuk
kedepannya melalui pemasaran yang optimal. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi produksi industri kerajinan sentra tahu di kelurahan
Kalikabong Kabupaten Purbalingga di tinjau dalam perspektif ekonomi islam.
Dalam strategi produksi, tujuan penelitian ini adalah bagaimana para pengrajin
mengubah barbagai faktor produksi menjadi suatu barang dan jasa yang baik dan
memberikan maanfaat bagi masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) merupakan
suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat
yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi
tersebut. Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan studi
terdahulu. Penelitian ini mengggunakan metode analisis dekskriptif dengan
pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa permasalahan yang dialami
oleh pengrajin home industri pembuatan tahu bapak Ahfan dalam faktor produksi
kurangnya tenaga kerja yang terdapat di usaha tersebut. Dan peralatan pembuatan
tahu yaang masih tradisional membuat hasil produksi dalam usaha ini menjadi
kurang maksimal. Selain itu, proses produksinya sangat dipengaruhi oleh keadaan
alam yang membuat bahan baku langka disaat musim hujan.

Kata Kunci: Strategi, Produksi, Industri Kerajinan Sentra
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ABSTRACT

Indonesia is an agrarian country because most of the population is a
farmer. Almost all of the existing agricultural commodities can be processed, such
as soybeans. Many people who consume processed foods from soy only know.
The business of making tofu makes a good contribution to producers because
demand never falls, thereby increasing the standard of living of entrepreneurs and
from producers wanting to develop businesses for the future through optimal
marketing. This study aims to determine the production strategy of the tofu craft
industry in the Kalikabong sub-district, Purbalingga Regency, from the
perspective of Islamic economics. In the production strategy, the purpose of this
study is how to change various factors of production into goods and services that
are good and provide benefits to the community.

This type of research is field (Field Research) is a research conducted in
the field or at a location, a place chosen as the research location for objective
symptoms that occur in that location. In collecting data, this study uses data
collection methods with observations, interviews, documentation and previous
studies.

The results of this study indicate that the problems experienced by home
industry craftsmen for making tofu Mr. Ahfan in the production factor are the lack
of labor in the business. And the traditional tofu-making equipment makes the
production results in this business less than optimal. In addition, the production
process is strongly influenced by natural conditions which make raw materials
scarce during the rainy season.

Keywords: Strategy, Production, Craft Industry Center
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris karena sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai petani. Sehingga memiliki potensi besar
dalam pengembangan agroindustri. Industri yang paling potensial
dikembangkan ialah industri yang berbahan baku produk pertanian
(Hebingadil, Mandei, & Dumais, 2019)

Komoditas pertanian yang ada saat ini hampir semuanya bisa diolah
seperti kacang kedelai. Kedelai merupakan bahan pangan yang sangat populer
di dalam kalangan masyarakat. Kedelai merupakan salah satu tanaman anggota
kacang-kacangan yang memiliki kandungan protein nabati yang paling tinggi
jika dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan yang lainnya seperti kacang
polo, kacang merah, kacang hijau, kacang gude dan kacang tanah.

Ditinjau dari segi protein, kedelai yang paling baik mutu gizinya, yaitu
hampir setara dengan protein pada daging. Protein kedelai merupakan satu-
satunya dari jenis kacang yang mempunyai susunan asam amino esensial yang
paling lengkap. Banyak orang yang mengkonsumsi makanan olahan dari
kedelai salah satunya tahu. Dimana kacang kedelai merupakan bahan baku
utama pembuatan tahu yang sangat dibutuhkan bagi berlangsungnya suatu
proses produksi tahu. Karena tahu merupakan makanan yang familiar bagi
semua kalangan. Usaha pembuatan tahu memberikan kontribusi pendapatan
yang baik bagi produsen karena permintaan tahu tidak pernah turun, sehingga
meningkatkan taraf hidup pengusaha serta banyak dari produsen ingin
mengembangkan usaha untuk kedepannya melalui pemasaran yang optimal.

Tahu adalah bahan makanan dengan bahan dasar kacang kedelai lokal
maupun impor yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tahu
mengandung energi sebesar 68 kilokalori, protein 7,8 gram, karbohidrat 1,6
gram, lemak 4,6 gram, kalsium 124 miligram, fosfor 63 miligram, dan zat besi

1 miligram. Selain itu di dalam Tahu juga terkandung vitamin A sebanyak 0



IU, vitamin B1 0,06 miligram dan vitamin C 0 miligram. Hasil tersebut didapat
dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Tahu, dengan jumlah yang dapat
dimakan sebanyak 100 % (Wirawan, Suliana, & Iskandar, 2017).

Berikut data produksi kedelai di Kabupaten Purbalingga pada tahun
2018 sampai tahun 2019:

Tabel 1.1
Produksi Kedelai di Purbalingga
Kecamatan Produksi Kedelai (Ton)

2018 2019
Kemangkon 1 657,00 186,00
Bukateja 569,00 -
Kejobong 46,00 1 408,00
Pengadegan 892,00 -
Kaligondang 689,00 668,00
Purbalingga 141,00 4,00
Kalimanah 227,00 29,00
Padamara 882,00 98,00
Kutasari 818,00 313,00
Bojongsari 601,00 27,00
Mrebet 866,00 34,00
Bobotsari 549,00 21,00
Karangreja 500,00 -
Karangjambu 524,00 18,00
Karanganyar 675,00 91,00
Kertanegara 389,00 183,00
Karangmoncol 375,00 -
Rembang 1 059,00 12,00
Kabupaten Purbalingga | 11462,00 3092,00

(BPS Kabupaten Purbalingga)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa produksi kedelai di Kabupaten
Purbalingga mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh kelangkaan
produksi kedelai di Purbalingga. Kelangkaan kedelai di Kabupaten Purbalingga
menyebabkan kenaikan harga kedelai sehingga para pelaku usaha harus
memiliki strategi dalam memperoleh bahan baku untuk dijadikan produksi agar
tidak memperoleh kerugian yang amat besar akibat kenaikan tersebut. Salah



satu pelaku usaha yang mengalami dampak secara langsung ialah home
Industri Tahu.

Salah satu home industri Tahu di Purbalingga ialah Home Industri Tahu
Pak Ahfan. Home Industri Tahu Pak Ahfan terletak di Desa Kalikabong,
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Desa Kalikabong merupakan
sentra pengrajin tahu di Purbalingga. Meskipun dalam proses pembuatannya
masih menggunakan peralatan yang sederhana, namun hal tersebut tidak
mengurangi minat para pelaku usaha untuk melakukan produksi. Home Industri
Pak Ahfan merupakan pelopor pengrajin tahu di Desa Kalikabong. Home
Industri Pak Ahfan sudah bediri sejak tahun 1971 atau sudah berdiri sekitar 50
tahun. Alasan Pak Ahfan mendirikan pabrik tahu tersebut ialah melihat potensi
peluang usaha Pabrik tahu.

Produk tahu di Home Industri Pak Ahfan ada empat jenis yaitu Tahu
Kecil, tahu kuning, tahu putih dan Tahu Besar. Dalam satu hari Home Industri
Tahu Pak Ahfan mampu memproduksi kedelai sebanyak 25 kg. Dari 25 kg
menjadi 5 kali produksi dalam sehari. Satu kali proses produksi mampu
menghasilkan 475 potong tahu. Dari 475 potong di buat menjadi 4 varian yaitu
tahu putih, tahu kuning, tahu kulit kecil dan tahu kulit besar. Satu bungkus tahu
berisi 10 potong tahu kecil dan di jual seharga Rp 2000, sedangkan tahu kulit
besar dijual perbungkusnya 1 potong Rp 3000. Berikut jumlah produksi selama

dua tahun.
Tabel 1.2

Data Produksi Home Industri Pak Ahfan

Jumlah Produksi
No Nama Produk 2019 2020
1 | Tahu Putih 18.600 17.400
2 | Tahu Kuning 18600 17.400
3 | Tahu Kulit Kecil 36.600 32.400
4 Tahu Kulit Besar 13.020 9.720
Total 86.820 76.920

(Wawancara dengan Pak Ahfan)
Dari data diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 Home Industri
Tahu Pak Ahfan mampu memproduksi tahu sebanyak 86.820 bungkus dalam



setahun. Sedangkan pada tahun 2020 Home Industri Tahu Pak Ahfan
mengalami penurunan, hanya mampu memproduksi tahu sebanyak 76.920
bungkus dalam setahun.

Masyarakat biasanya mengkonsumsi tahu yang terbuat dari bahan dasar
kedelai. Usaha tahu selama ini tergantung dari harga dari komoditas kedelai
yang tidak stabil, hal ini menyebabkan kapasitas produksi yang dihasilkan
tidak menentu. Akan tetapi, kondisi yang tidak menguntungkan kini harus
dialami oleh masyarakat Indonesia. Hal itu karena dalam kurun waktu terakhir,
harga kedelai yang merupakan bahan baku utama tahu terus melonjak.
Mahalnya bahan baku dan terkadang adanya kelangkaan bahan baku masih
menjadi kendala bagi para pengrajin. Dengan adanya kelangkaan kedelai yang
membuat harga kedelai naik, dalam hal ini pelaku usaha dapat menggunakan
bahan baku (kedelai) import yang harganya relatif lebih murah jika di
bandingkan dengan harga kedelai lokal. Karena itulah dibutuhkan strategi
produksi yang baik agar para pengrajin tidak mengalami kesulitan dalam
mendapatkan bahan baku kedelai. Bahan baku merupakan bagian terpenting
dalam proses produksi, karena dengan adanya bahan baku proses produksi
akan terus berjalan.

Konsep strategi tidak lepas dari aspek perencanaan, arahan atau acuan
gerak langkah organisasi untuk mencapai suatu tujuan di masa depan. Strategi
tidak selamanya merupakan perencanaan ke masa depan yang belum
dilaksanakan, akan tetapi strategi juga menyangkut segala sesuatu yang telah
dilakukan di masa lampau, misalnya pola perilaku bisnis yang telah dilakukan
di masa lampau (Suryana, 2010).

Strategi produksi atau operasi diperlukan dalam kegiatan perusahaan.
Latar belakang timbulnya strategi produksi atau operasi dilandasi karena: 1.
adanya keinginan untuk menekan biaya dan meningkatkan kualitas produk; 2.
melemahkan bargaining position dalam menghadapi suplai bahan baku, suku
cadang, ataupun komponen; 3. semakin kuatnya persaingan dalam memasarkan
produk yang sama; 4. kelangkaan tenaga profesional dalam bidang keahlian

tertentu dalam menciptakan kemampuan tertentu. Strategi Operasi adalah



seperangkat sasaran, rencana, dan kebijakan yang menjabarkan bagaimana
fungsi operasi menunjang strategi bisnis perusahaan. Roger G. Schroeder,
mengemukakan Operation strategy is a strategy for the operations function
that is linked to the business strategy and other functional strategies, leading to
a consistent pattern of decision making and competitive advantage for the firm.
Intinya strategi operasi adalah suatu fungsi yang menentukan arahan/dorongan
secara keseluruhan untuk pengambilan keputusan (Arifianti, 2019).

Strategi produksi merupakan strategi untuk mengubah masukan
menjadi keluaran yang bernilai. Strategi produksi sangat terkait dengan
produksi, operasional, perawatan, dan fasilitas, serta sumber dayanya. Dalam
pemahaman strategis syariah selalu berlandaskan dalam ketentuan syariah.
Berikut beberapa ketentuan produksi yang sesuai syariah dan dicontohkan oleh
Rasulullah SAW: Menjalankan usaha dengan sikap/cara yang baik (Do the
things right), Menjalankan usaha yang baik dan benar (Do the right things),
dan Lebih mengutamakan produktivitas (Usman, Manajemen Strategis Syariah
: teori, konsep, & aplikasi, 2015).

Dalam istilah ekonomi, produksi merupakan suatu siklus kegiatan-
kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu dengan
memanfaatkan faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu. Terdapat
beberapa faktor sebagai alat produksi, yaitu: Faktor Alam/Tanah, Faktor
Tenaga Kerja, Faktor Modal, Faktor Manajemen, Faktor Teknologi, dan Faktor
Bahan Baku (Sa'ad, 2007).

Aspek produksi merupakan salah satu aspek paling penting dalam suatu
perusahaan. Besar kecilnya penerimaan dan keuntungan yang diterima oleh
suatu perusahaan tergantung pada seberapa besar suatu produk mampu
dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Peningkatan produksi dan
melaksanakan kegiatan produksi yang efisien penting dilakukan oleh setiap
perusahaan, namun sebelum upaya-upaya peningkatan produksi tersebut
dirumuskan maka terlebih dahulu perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi produksinya agar produksi yang diperoleh tinggi

dan kegiatan produksi yang dilakukan berjalan secara efisien dan



menguntungkan (Apriawan, Irham, & Mulyo, 2015). Produsen harus
menghasilkan output yang memiliki nilai lebih pada tingkat maksimal tertinggi
dengan menggunakan sumber daya yang terbatas jumlahnya.

Seiring dengan berkembang pesatnya teknologi, kita sudah masuk
pada era globalisasi, yang semuanya serba menggunakan teknologi dan
fasilitas yang canggih. Era globalisasai sudah membawa perubahan besar
dalam semua lini kehidupan masyarakat, baik sosial, politik, hukum, teknologi
dan lain sebagainya. Hal ini membuat kerajinan sentra tahu Kalikabong harus
tetap bertahan dengan mengikuti perkembangan zaman.

Menurut Muhammad Abduh al-Arabi memaknai ekonomi Islam
merupakan sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari Al-
Qur’an dan Hadis dan merupakan bangunan perekonomian yang didirikan atas
landasan dasar-dasar tersebut dengan lingkungan dan masanya (Dahlan, 2019).
Menurut Adiwarman Karim, sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari
menyatunya manusia dengan alam. Dalam bahasa Arab, arti produksi adalah
al-intaj dari akar kata nataja, yang berarti mewujudkan atau mengadakan
sesuatu, atau pelayanan jasa yang jelas dengan menuntut adanya bantuan
penggabungan unsur-unsur produksi yang terbingkai dalam waktu yang
terbatas (Idri, 2017). Tujuan dari produksi dalam Islam adalah untuk
menciptakan maslahah yang optimum bagi manusia secara keseluruhan.
Dengan maslahah yang optimum ini, maka akan dicapai falah
(kemenangan/kemakmuran) yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan
ekonomi sekaligus tujuan hidup manusia. Dengan keyakinan akan peran dan
kepemilikan dari Allah Rabb semesta alam, maka konsep produksi dalam
ekonomi islam tidak semata-mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia,
tetapi yang lebih penting adalah untuk mencapai maksimalisasi keuntungan
akhirat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membuat
skripsi ini yang berjudul “STRATEGI PRODUKSI INDUSTRI KERAJINAN
SENTRA TAHU DI TINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi
kasus Home Industri Tahu Pak Ahfan Di Desa Kalikabong, Kecamatan



Kalimanah, Kabupaten Purbalingga)

B. Definisi Operasional
1. Strategi

Strategi adalah keseluruhan konsep bagaimana sebuah perusahaan
mengatur dirinya sendiri dan semua kegiatan dengan tujuan agar bisnis
yang dijalankan berhasil, melakukan persaingan, dan melakukan imbal
hasil kepada pemegang saham (Atmoko, 2018, hal. 85).

Menurut Rangkuti strategi adalah perencanaan induk yang
komperensi, yang menjelaskan bagaimana perusahaan akan mencapai
semua tujan yang telah ditetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Strategi didefinisikan oleh David (2006) sebagai alat untuk
mencapai tujuan jangka panjang, strategi merupakan tindakan potensial
yang membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya
perusahaan dalam jumlah yang besar. Strategi juga mempengaruhi
kemakmuran perusahaan dalam jangka panjang. Strategi memilih
konsekuensi yang multifungsi dan multi  dimensi serta perlu
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang dihadapi
perusahaan (Herfita, Widyastuti, & Gustari, 2017).

Definisi Strategi menurut Thomson dan Stirckland (2004) adalah
sekumpulan langkah-langkah kompetitif dan pendekatan-pendekatan
bisnis yang digunakan oleh manajer untuk menarik dan memuaskan
pelanggan, bersaing, mengembangkan bisnis, melaksanakan operasional
sehari-hari dan mencapai tujuan yang ditargetkan. Strategi
mengindikasikan pilihan-pilihan yang diambil tentang bagaimana
perusahaan mendapatkan pelanggan, merespon, perubahan-perubahan
pasar, berkompetisi, mengembangkan bisnis, dan bagaimana cara untuk
mencapai target. Definisi strategi dalam lingkup berbeda didefinisikan
oleh Umar (2001) sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat



tercapai. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa strategi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menetapkan
bagaimana perusahaan mencapai misi dan tujuannya dengan keunggulan
kompetitif dalam jangka waktu panjang. (Herfita, Widyastuti, & Gustari,
2017, hal. 373).

Menurut David strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Strategi bisnis bisa berupa perluasan geografis, diversifikasi,
akusisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan,
divestasi, likuidasi dan joint venture (Mandey, Ogi, & Poluan, 2019, hal.
2970).

Istilah strategi pada dasarnya merupakan istilah yang sering
digunakan pada saat membicarakan upaya-upaya dalam pencapaian tujuan.
Strategi dalam KBBI (1990:859) adalah siasat perang atau ilmu siasat
perang. Strategi dapat juga dikatakan sebagai rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran khusus.

Berbicara tentang kata ‘“‘strategi” pada mulanya hanya berkaitan
dengan lingkungan militer yaitu pada saat terjadinya peperangan. Strategi
selalu melekat pada seorang komandan dalam menghadapi musuh-
musuhnya agar mencapai kemenangan. Namun ada yang berpendapat
bahwa strategi adalah seni.

Menurut Potter (1998) dalam Sagala (2004:227) mengatakan
strategi sebagai suatu seni dan ilmu dari pembuatan (formulating),
penerapan (implementing), dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan
strategis antar fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai
tujuan-tujuan dimasa mendatang. Beberapa pakar mendefinisikan strategi
dengan penekanan-penekanan yang berbeda.

Menurut Stuart Wells (1998:53) Strategi adalah ilmu perencanaan
dan penugasan operasi militer dalam skala besar, khususnya kekuatan
maneuver untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan dalam
berhadapan dengan musuh. (Arifin, 2017, hal. 118).



Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan serta
pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk
mencapai tujuan tersebut. (Zainuri, Nuringwahyu, & Zunaida, 2019, hal.
41)

Strategi merupakan langkah-langkah yang harus dijalankan oleh
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. Untuk mencpai tujuan dalam
sebuah perusahaan juga diperlukan langkah-langkah tertentu. Misalnya,
perusahaan ingin menjual barang atau jasa kepada pelanggan memerlukan
langkah yang tepat. Dalam hal ini, perusahaan tersebut sudah menunggu
pesaing-pesaing, mulai dari pesaing kecil sampai kelas kakap (Kasmir,
2014, hal. 186).

Strategi berarti sesuatu yang dirancang dan disiasati secara cermat
agar memberi hasil atau keuntungan. Dalam organisasi perusahaan,
strategi selalu memberikan hasil yang lebih baik, sehingga jika proses
manajemen pada perusahaan tidak memberikan hasil yang lebih baik maka
proses manajemen tersebut tidak dapat disebut manajemen strategis.
Manajemen strategis merupakan proses atau rangkaian kegiatan
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai
penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh pemimpin dan di
implementasikan oleh seluruh jajaran didalam suatu organisasi, untuk
mencapai tujuan (Mangkuprawira, 2004, hal. 34).

Dari pengertian strategi diatas yang cukup luas tersebut
menunjukan bahwa strategi merupakan suatu sistem yang sebagai satu
kesatuan memiliki berbagai komponen yang saling berhubungan dan
saling mempengaruhi, dan bergerak secara bersama-sama kearah yang
sama dalam satu tujuan. Namun teori tentang strategi yang berkembang
pada saat ini belum banyak memuaskan banyak pihak. Masih banyak
praktik yang tidak beretika dalam manajemen strategi seperti adanya suap,
mark up, korupsi kolusi, dan nepotisme. Keberhasilan dan kegagalan ini
membuat kita bertanya, mengapa teori strategi yang sering kita jalankan

masih mengalami hal yang seperti itu.



Penyebab utama dari tidak maksimalnya hasil pencapaian
manajemen strategis tersebut adalah terabaikannya faktor spiritual dalam
semua aspek, penerapan strategi yang masih menghalalkan segala cara,
menyingkirkan atau mematikan pesaing bisnis dengan berbagai cara,
supaya dirinya menjadi pemenang. Hal ini dapat dicegah dengan gagasan
islamisasi ilmu pengetahuan. Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan
suatu aktifitas keilmuan, seperti mengungkapkan, mengumpulkan,
menghubungkan, dan menyebarluaskan pengetahuan dengan sudut

pandang Islam (Usman, Manajemen Strategis Syariah, 2015, hal. 21).

. Produksi

Istilah produksi dipergunakan dalam sebuah organisasi yang
menghasilkan keluaran berupa barang ataupun jasa. Secara umum
produksi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang
mentransformasikan suatu masukan menjadi keluaran. Dalam pengertian
lain, produksi hanya dimaksudkan sebagai kegiatan yang menghasilkan
barang, baik barang jadi maupun setengah jadi, barang industri, suku
cadang maupun komponen-komponen penunjang lainnya.

Pengertian produksi dalam ekonomi mengacu pada kegiatan yang
berhubungan dengan usaha penciptaan dan penambahan kegunaan suatu
barang atau jasa (M Fuad, Christine H, Nurlela, Sugiarto, & Paulus Y.E.F.,
2006, hal. 142).

Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi
output. Kegiatan tersebut dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi
produk, Fungsi produk menunjukkan jumiah maksimum output yang dapat
dihasilkan dari pemakaian sejumlah input dengan menggunakan teknogi
tertentu. Produksi sering didefenisikan sebagai penciptaan guna, dimana
guna bararti kemampuan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
manusia. (Manalu, Sianturi, & Manalu, 2017, hal. 18)

Kata produksi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu

production dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata produksi diartikan
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sebagai proses mengeluarkan hasil penghasilan. Disamping itu terdapat
dua makna lain dari produksi yaitu hasil dan pembuatan. Pengertian
produksi tersebut mencakup segala kegiatan termasuk prosesnya, yang
dapat menciptakan hasil, penghasilan dan pembuatan.

Menurut Kasman Kadir dalam skripsinya (2015 : 6), bahwa
produksi adalah menciptakan kemampuan untuk menyelenggarakan proses
konveksi input menjadi output, dalam rangka pencapaian sasaran
perusahaan. Menurut Igusti Ngurah Agung dkk (1994 : 9), bahwa produksi
adalah sebagai hasil dari suatu proses atau aktivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan (input), dengan demikian kegiatan
produksi tersebut adalah mengkombinasikan sebagai input dan
menghasilkan output.

Kegiatan produksi adalah satu produk didefinisikan sebagai : satu,
barang atau jasa yang dibuat ditambah gunanya atau nilainya dalam proses
produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi itu. Dua, benda atau
yang bersifat kebendaan seperti barang, bahan atau bangunan yang
merupakan hasil kontruksi.

Sedangkan menurut Sofyan Assauari dalam Nilasari (2006 : 107),
bahwa produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah
kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa. Suatu kegiatan membuat
barang agar tersedia bagi pemakai atau konsumen disebut kegiatan
produksi. Produksi mencakup baik industri-industri maupun non-pabrikasi
(misalnya industri-industri layanan jasa). (Muin, 2017, hal. 205-206)

Produksi merupakan suatu proses dimana barang dan jasa yang
diinput dibuah menjadi barang-barang dan jasa-jasa yang disebut output
atau keluaran. Produksi pada dasarnya merupakan proses penciptaan atau
penambahan faedah atau kegunaan bentuk, waktu dan tempat atas faktor-
faktor produksi sehingga dapat lebih bermanfaat bagi pemenuhan
kebutuhan manusia. Proses perubahan bentuk faktor-faktor produksi

disebut dengan proses peroduksi.
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3.

Industri

Industri memiliki dua pengertian, pertama adalah pengertian secara
umum yaitu perusahaan yang menjalankan operasi dalam bidang kegiatan
ekonomi yang tergolong ke dalam sektor sekunder. Pengertian kedua
adalah pengertian yang dipakai dalam teori ekonomi yaitu kumpulan dari
perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang yang sama atau sangat
bersamaan yang terdapat dalam suatu pasar.

Menurut Wignjosoebroto (2003) Industri merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan kesejateraan penduduk. Selain itu industrialisasi
juga tidak terlepas dari usaha untuk meningkatkan mutu sumberdaya
manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya alam secara
optimal. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian,
industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan
baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan
nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk kegiatan rancangan
bangun dan perekayasaan industri. Dari sudut pandang geografi, Industri
sebagai suatu sistem, merupakan perpaduan sub sistem fisis dan sub sistem
manusia. (Sulistiani, Analisis Magashid Syariah Dalam Pengembangan
Hukum Industri Halal di Indonesia, 2018, hal. 93)

Menurut Mastur Mujib Ikhsani dan Dr. Syafrudin Budi ningharto
(2010) Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah
atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah
untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga
reparasi adalah bagian industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang,
tetapi juga dalam bentuk jasa. Pengertian industri sangat luas, dapat dalam
lingkup makro dan mikro. Secara mikro, sebagaimana di jelaskan dalam
ekonomi mikro, industri adalah kumpulan dari perusahaan - perusahaan
yang menghasilkan barang-barang yang homogen, atau barang-barang yang
mempunyai sifat saling menggantikan secara erat. Namun demikian, dari
segi pembentukan pendapatan, yakni cenderung bersifat makro, industri

adalah kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah. (Rizkyanti,
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Analisis Struktur Pasar Industri Karet Dan Barang Karet Periode Tahun
2009, 2010, hal. 4-5)

Industri merupakan suatu bentuk kegiatan masyarakat sebagai
bagian dari sistem perekonomian atau sistem mata pencahariannya dan
merupakan suatu usaha dari manusia dalam menggabungkan atau mengolah
bahan-bahan dari sumber daya lingkungan menjadi barang yang bermanfaat
bagi manusia.

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan, industri
adalah bentuk kegiatan ekonomi masyarakat/ perusahaan dalam mengolah
bahan-bahan dari sumber daya lingkungan menjadi barang-barang maupun
jasa-jasa yang bernilai tinggi penggunaanya (Faried, Sembiring, &
Nasution, 2019).

Kriteria perusahaan di Indonesia dengan jumlah 1 sampai 4 orang
sebagai industri kerajinan dan rumah tangga, perusahaan dengan 5 sampai
19 orang sebagai industri kecil, perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 19
sampai 99 orang sebagai industri sedang atau menengah, dan perusahaan
dengan tenaga kerja lebih dari 100 orang sebagai industri besar (Biro Pusat
Statistik, 1993, hal. 14).

Industri Tahu milik Bapak Ahfan sendiri masih digolongkan
sebagai industri rumahan, karena sebagian karyawannya merupakan
keluarga sendiri yang jumlahnya tidak lebih dari 4 orang.

Industri Tahu milik Bapak Ahfan ini masih di kerjakan dengan alat-
alat yang sederhana yang masih sangat tradisional sebagai teknologinya
dan juga di bantu dengan keterampilan tangan para pekerjanya.

Dalam industri sendiri pada umumnya terdapat pemilik industri,
yaitu orang yang mengusahakan dan mengkordinir semua kegiatan
produksi dan memiliki alat-alat produksi. Pemilik industri ini disebut
sebagai pengusaha atau wirausaha. Pengusaha atau wirausaha adalah hal-
hal atau upaya yang berkaitan dengan penciptaan kegiatan atau usaha
(aktivitas bisnis atas dasar kemauan dan kemampuan sendiri) (Saiman,
2015, hal. 43).
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4. Produksi dalam perspektif Islam

Menurut Dr. Muhammad Rawwas Qalahji kata “produksi” dalam
bahasa Arab dengan kata al-Intaj yang secara harfiah dimaknai dengan
jjadu sil’atin (mewjudkan atau mengadakan sesuatu) atau khidmatu
mu’ayyanatin bi istikhdami muzayyajin min ‘anashir alintaj dhamina
itharu zamanin muhaddadin (pelayanan jasa yang jelas dengan menuntut
adanya bantuan pengabungan unsurnsur produksi yang terbingkai dalam
waktu yang terbatas). Produksi menurut Kahf mendefenisikan kegiatan
produksi dalam prespektif Islam sebagai usaha manusia untuk
memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga moralitas,
sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana digariskan
dalam agama Islam, yaitu kebahagian di dunia dan akhirat. Produksi
sangat prinsip bagi kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia dan
bumi. Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya manusia
dengan alam (Alang, 2019, hal. 11).

Produksi dalam ekonomi Islam merupakan setiap bentuk aktivitas
yang dilakukan untuk mewujudkan manfaat atau menambahkannya
dengan cara mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan
Allah SWT sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi kebutuhan
manusia, oleh karenanya aktifitas produksi hendaknya berorientasi pada
kebutuhan masyarakat luas. Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi
Islam adalah terkait dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas
ekonomi, produksi merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan
pemanfaatan sumber alam oleh manusia (Turmudi, 2017, hal. 43).

Yusuf Qardhawi mengemukakan, bahawa produksi adalah
mendaya gunakan benda, bukan menciptakan benda. Maksudnya manusia
hanya sekedar mengubah materi menjadi berguna, bukan menciptakan
materi. Semua pekerjaan yang disebut produksi adalah mengambil bahan
dari ciptaan Allah. Sedangkan menurut M. Abdul Mannan, produksi

berarti diciptakannya manfaat, produksi tidak berarti menciptakan secara
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fisik sesuatu yang tidak ada, karena tidak seorang pun dapat menciptakan
benda (Fadilah, Teori Konsumsi, Produksi, dan Distribusi dalam
Pandangan Ekonomi Syariah, 2020, hal. 28).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan rumusan
masalah sebagai berikut:
Bagaimana strategi produksi pada Home Industri Tahu Pak Ahfan di Desa
Kalikabong Kecamatan kalimanah Kabupaten Purbalingga ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam?

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi produksi home
industri  kerajinan sentra tahu di kelurahan Kalikabong Kabupaten
Purbalingga di tinjau dalam perspektif ekonomi islam.
2. Manfaat penelitian
a. Bagi Peneliti
1) Menambah wawasan dan pengalaman penulis agar dapat
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti
perkuliahan di UIN Prof. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI Purwokerto
Prodi Ekonomi Syariah.
2) Mengetahui bagaimana penerapan ilmu yang diperoleh di UIN
Prof. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI Purwokerto pada realitanya yang
terjadi di lapangan.
3) Sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi pada Program
Strata 1 (S1) Ekonomi Syariah.
b. Bagi Perusahaan
1) Diharapkan dari penulisan ini akan menghasilkan suatu masukan
pemikiran dan input yang bermanfaat sehingga perusahaan dapat

menerapkan strategi baru yang dilakukan.
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2) Serta dapat dijadikan perubahan, agar kedepannya dalam

melakukan kepemimpinan dan komitmen organisasi dalam
meningkatkan kinerja perusahaan dapat lebih baik.

Bagi Akademisi

1) Untuk menambah perbendaharaan ilmiah di perpustakaan UIN
Prof. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI Purwokerto.

2) Khasanah keilmuan bagi UIN Prof. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
Purwokerto.

Bagi Pembaca

1) Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yangingin mengangkat

permasalahan yang sama.

E. Kajian Pustaka

Adapun kajian pustaka terdahulu sebagai berikut:
Tabel 1.3

Kajian Pustaka Penelitian Terdahulu yang Relevan

| Judul Skripsi
No Peneliti d Persamaan Perbedaan
an Jurnal
(Tahun)
1. | Iskandar Analisis Membahas Peneliti
(2018) Produksi mengenai membahas
Tanaman Karet | Produksi. mengenai
di Kabupaten Produksi dan
Aceh Tamiang. Distribusi dalam
Perspektif
Islam.
2. | Moh Holis Sistem Membahas Peniliti
(2016) Distribusi dalam | mengenai membahas
Perspektif Distribusi mengenai
Ekonomi Islam. | dalam Produksi dan
Perspektif Distribusi dalam
Islam. Perspektif
Islam.

3. | Istianah dan | Terjemah Al- Membahas Peneiliti
Mintaraga Qur’an Quraisy | mengenai membahas
Eman Surya | Shihab pada ayat | Produksi dan mengenai
(2019) Produksi Distribusi Produksi dan

Distribusi dan dalam Islam. Distribusi dalam
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Kerajinan Kriya
Di Aceh Besar
Dalam
Perspektif Etika
Bisnis Islam.

Konsumsi. Islam, tidak
membahas
mengenai
Konsumsi.

4. | Alifah (2017) | Aktivitas Membahas Peneliti

Produksi dan mengenai menggunakan

Distribusi di Produksi dan perspektif islam

Situs Gunung Distribusi. sedangkan

Wingko: Kajian jurnal ini

Arkeologi menggunakan

Ekonomi. arkeologi.

5. | Agung Produksi Membahas Peneiliti
Zulkarnain Konsumsi dan mengenai membahas
Alang (2019) | Distribusi dalam | Produksi dan mengenai

Islam Distribusi Produksi dan

dalam Islam. Distribusi dalam
Islam, tidak
membahas
mengenai
Konsumsi.

6. | Nur Fadilah Teori Konsumsi, | Membahas Peneliti hanya
(2020) Produksi dan mengenai membahas

Distribusi dalam | Produksi mengenai

Pandangan dalam Produksi dalam

Ekonomi Pandangan Perspektif

Syariah Ekonomi Islam.

Syariah.

7. | Jumriani Kegiatan Membahas Objek
(2018) Produksi dan mengenai penelitianya

Distribusi Di Produksi. berfokus pada

Kampung produksi Tahu.

Sasirangan

Sebagai Sumber

Belajar IPS.

8. | Indah Anggia | Analisis Membahas Peneliti
Sardini Kegiatan mengenai membahas
(2019) Produksi Dan Produksi. mengenai

Distribusi Usaha Produksi dalam

Ekonomi Kreatif Perspektif

Bidang Islam.

(Kajian Pustaka dari penelitian terdahulu)
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Berikut ini penjelasan dari jurnal penelitian terdahulu di atas :

1. Penelitian dari Iskandar (2018) berjudul “Analisis Produksi Tanaman
Karet di Kabupaten Aceh Tamiang”. Penelitian ini menjelaskan tentang
pengaruh luas lahan, jumlah pohon produktif dan jumlah penggunaan
pupuk terhadap jumlah produksi karet di Kabupaten Aceh Tamiang. Hasil
dari penelitian di atas adalah luas lahan, jumlah pohon produktif dan
jumlah penggunaan pupuk mempengaruhi jumlah produksi karet sebesar
99,6 %, sedangkan sisanya sebesar 0,4 % di pengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini (Iskandar, 2018).

2. Penelitian Moh. Holis (2016) yang berjudul “Sistem Distribusi dalam
Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini menjelaskan tentang distribusi
merupakan salah satu aktivitas perekonomian manusia, di samping
produksi dan konsumsi. Dorongan al-Qur'an pada sektor distribusi telah
dijelaskan secara eksplisit. Ajaran Islam menuntun kepada manusia untuk
menyebarkan hartanya agar kekayaan tidak menumpuk pada segolongan
kecil masyarakat. Dalam pandangan Islam, pendistribusian harta yang
tidak adil dan merata akan membuat orang yang kaya bertambah kaya dan
yang miskin semakin miskin (Holis, 2016).

3. Penelitian Istianah dan Mintaraga Eman Surya (2019) yang berjudul
“Terjemah Al-Qur’an Quraisy Shihab pada ayat Produksi Distribusi dan
Konsumsi”. Berkenaan dengan terjemah ayat-ayat produksi, Quraish
menjelaskan —dalam karya al-Mishbah- tentang nikmat-nikmat Allah bagi
manusia yang akan dimanfaatkan secara berkesinambungan, hal tersebut
menyiratkan bahwa kegiatan produksi pun akan terus berkelanjutan
mengikuti tuntutan kebutuhan hidup manusia. Berkenaan ayat-ayat tentang
distribusi, Quraish menyinggung tentang fungsi sosial harta dalam
tafsirnya dan beberapa aturan terkait. Ayat-ayat tersebut memberikan
kesimpulan tetang prinsip distribusi, yaitu larangan memonopoli,
menimbun, menyelundupkan, mengambil keuntungan secara berlebihan
dan memusatkan kekuatan ekonomi pada satu tangan atau satu kelompok
(Istianah & Surya, 2019).
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4. Penelitian Alifah (2017) yang berjudul “Aktivitas Produksi dan Distribusi
di Situs Gunung Wingko: Kajian Arkeologi Ekonomi” berdasarkan
keseragaman bentuk gerabah dan juga kondisi sumber daya alam yang
menyediakan bahan pembuatan garam makan, diketahui bahwa kegiatan
produksi utama masyarakat Gunung Wingko adalah pembuatan garam dan
domestikasi binatang. Proses produksi ini telah berlangsung sejak awal
pemanfaatan situs hingga ditinggalkan dan mengalami stagnasi
perkembangan teknologi. Sementara proses distribusi mengalami
perkembangan yang signifikan, mulai dari fase kehidupan pertama hingga
keempat. Perkembangan ini tidak lepas dari kontak dengan masyarakat
luar yang dibuktikan dari semakin beragamnya artefak dan ekofak yang
ditemukan. Selain itu, proses distribusi yang terjadi di situs ini telah
melibatkan berbagai komunitas, mulai dari perajin, petani, pedagang dan
produsen gerabah, serta produsen garam sendiri, yaitu masyarakat Situs
Gunung Wingko (Alifah, 2017).

5. Penelitian Agung Zulkarnain Alang (2019) yang berjudul “Produksi
Konsumsi dan Distribusi dalam Islam”. Penelitian ini menjelaskan tentang
mekanisme produksi dalam Islam adalah semua kegiatan baik produksi,
konsumsi dan distribusi harus sesuai dengan prinsip-prinsip dasar yaitu
prinsip tauhid, prinsip keadilan, prinsip kebebasan dan prinsip
pertanggungjawaban. Manusia dalam berproduksi, konsumsi dan distribusi
harus sesuai dengan etika Islam yang menjadikan kemakmuran dan
ketentraman dalam bermasyarakat. Etika dalam berproduksi adalah;
peringatan Allah akan kekayaan alam, berproduksi dalam lingkaran yang
Halal, etika mengelola sumber daya alam, harus dilandasi dengan ilmu dan
syari’ah Islam sebagai Khalifah di muka. Etika komsumsi menurut Islam,
antara lain: Tauhid (Unity/ Kesatuan), adil (Equilibrium/ Keadilan), Free
Will (Kehendak Bebas), amanah (Responsibility/ Pertanggungjawaban),
hahal dan sederhana. Dalam proses pendistribusian barang, Islam
melarang Ikhtikar, mencari keuntungan yang wajar, mendistribusikan

kekayaan secara meluas dan menjunjung kesamaan sosial (Alang, 2019).
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6. Penelitian Nur Fadilah (2020) yang berjudul “ Teori Konsumsi, Produksi
dan Distribusi dalam Pandangan Ekonomi Syariah”. Penyebab yang paling
mendasar kenapa ilmu ekonomi muncul dan dibutuhkan oleh manusia,
yaitu karena kebutuhan manusia yang tidak terbatas sementara sumber
daya untuk memenuhi kebutuhan itu terbatas. Untuk mengatasi hal itu, ada
dua hal pokok yang menjadi orientasi ilmu ekonomi, yaitu memilih dan
menciptakan. Memilih berkaitan dengan konsumsi dan distribusi, dan
menciptakan berkaitan dengan produksi.Dengan demikian, ketiga aktivitas
tersebut (produksi, distribusi, dan konsumsi) memiliki peranan yang
sangat penting dalam menyelesaikan persoalan ekonomi.lslam dalam
ajarannya yang universal dan komprehensif juga membahas tentang
bagaimana produksi, distribusi dan konsumsi seharusnya dilakukan.Pola
konsumsi dan perilaku produksi menentukan roda perekonomian. Al-
Qur'an sebagai sumber ajaran, memiliki ajaran tentang konsumsi, produksi
dan distribusi disamping aktivitas-aktivitas perekonomian lainnya. Dalam
konteks produksi, tentu saja produsen muslim sama sekali sebaiknya tidak
tergoda oleh kebiasaan dan perilaku ekonom-ekonomi yang bersifat
menjalankan dosa, memakan harta terlarang, menyebarkan permusuhan,
berlawanan dengan sunnatullah, dan menimbulkan kerusakan di muka
bumi. Walau bagaimanapun, secanggih alat untuk menghitung nikmat
Allah pasti tidak akan menghitungnya.Dalam konseptual konsumsi ada
beberapa prinsip yang harus dipatuhi oleh konsumen muslim, yang antara
lain : prinsip halal dan baik, prinsip ketiadaan mengikuti hawa nafsu,
prinsip sukur.Sistem ekonomi Islam menawarkan sistem penditribusian
ekonomi yang mengedepankan nilai kebebasan dalam bertindak dan
berbuat dengan dilandasi oleh ajaran agama serta nilai keadilan dalam
kepemilikan yang disandarkan pada dua sendi, yaitu kebebasan dan
keadilan (Fadilah, Teori Konsumsi, Produksi, dan Distribusi dalam
Pandangan Ekonomi Syariah, 2020).

7. Penelitian Jumriani (2018) yang berjudul *“ Kegiatan Produksi Dan
Distribusi Di Kampung Sasirangan Sebagai Sumber Belajar IPS”.

20



Kampung Sasirangan merupakan salah satu kegiatan Usaha Kecil
menengah (UKM) dibentuk dengan memanfaatkan kain sasirangan yang
merupakan kain khas daerah sebagai produk industri. Penelitian ini
selanjutnya bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan produksi dan
distribusi di  Kampung Sasirangan, serta untuk mendeskripsikan
pemanfaatan kegiatan produksi dan distribusi di kampung Sasirangan
sebagai sumber pembelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melakukan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penguji keabsahan data
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
member check, dan triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
kegiatan produksi kain Sasirangan dilakukan berbagai tahapan. Pada
kegiatan distribusi para pelaku usaha industri melakukan berbagai teknik
untuk menarik minat pembeli. Pemanfaatan kegiatan produksi dan
distribusi dikampung Sasirangan relevan sebagai sumber pembelajaran IPS
pada materi tentang kegiatan ekonomi (Jumriani, 2018).

. Penelitian Indah Anggia Sardini (2019) yang berjudul “ Analisis Kegiatan
Produksi Dan Distribusi Usaha Ekonomi Kreatif Bidang Kerajinan Kriya
Di Aceh Besar Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran kegiatan Produksi dan
Distribusi usaha ekonomi kreatif bidang kerajinan kriya di Aceh Besar
dalam perspektif etika bisnis Islam. Untuk mengetahui apakah pelaku
usaha bisnis kerajinan kriya menerapkan etika bisnis Islam dalam kegiatan
produksi dan distribusinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah peran
etika bisnis Islam terhadap proses produksi dan distribusi pada usaha
kerajinan kriya di Aceh Besar telah memenuhi nilai-nilai etika bisnis
dalam Islam. Dapat dilihat dari bahan baku yang dihasilkan halal,
bermanfaat, tidak menimbulkan kemudharatan, transparan, kemudian

adanya kejelasan, yaitu jelas produknya dan kualitasnya. Dalam proses
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pembuatannya tidak menganggu lingkungan sekitar dan juga masyarakat,
produk yang dihasilkan telah terdistribusi secara merata, karena semua
masyarakat dapat menikmati produk tersebut serta tidak adanya salah satu
pihak yang terzalimi. Kemudian selama proses pembuatan produk tersebut

tidak sama sekali mengaggu waktu ibadah (Sardini, 2019).

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka
disusunlah sistematikanya sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, pada bab ini dipaparkan secara global
mengenai latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah,
maksud dan tujuan penulisan, dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI, pada bab ini membahas tentang teori
yang menjadi landasan penulis dalam melakukan penelitian, untuk memperoleh
hasil yang relevan, yaitu mengenai landasan teori strategi,produksi, industri,
dan teori mengenai produksi dalam perspektif islam.

BAB Il METODE PENELITIAN, pada bab ini menguraikan mengenai
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis
data.

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN, pada bab ini
menguraikan Gambaran Umum Usaha meliputi (Sejarah Home Industri Tahu
Pak Ahfan, Perkembangan Perusahaan, Letak Geografis Perusahaan), dan
membahas Strategi Produksi Industri Kerajinan Sentra Tahu di Tinjau dari
Perspektif Islam.

BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan penulis dan saran yang diberikan kepada penulis dan

bisa untuk menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian baik itu observasi, wawancara secara
langsung dan mendalam terhadap home industri Tahu Pak Ahfan. Maka dari
itu, peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi yang diterapkan home industri Pak Ahfan dalam mempertahankan
keberlangsungan usahanya dalam menghadapi permasalahan didalam
memenuhi faktor-faktor produksi islam yaitu berupa tenaga kerja, modal,
dan bahan baku yang dihasilkan. Pada faktor tenaga kerja, pengrajin belum
bisa memaksimalkan tenaga kerja pada lingkungan sekitar home industri.
Pengrajin lebih tertarik dengan tenaga kerja keluarga sendiri karena lebih
efektif dan dapat menekan biaya produksi. Pengrajin seharusnya lebih
memaksimalkan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja. Sehingga dapat
mengurangi tingkat fleksibilitas proses produksi yang mana pekerjanya
harus benar-benar fokus dalam kegiatan produksi, dan lebih meringankan
Bapak Ahfan dalam kegiatan produksinya.

2. Pada faktor modal, pengrajin meminjam modal dari pihak keluarga
sendiri. Pengrajin memilih tidak meminjam modal dari pihak bank karena
menghndari bungan bank yang besar dan proses prosedur peminjaman
modal yang terlalu rumit. Selain itu dengan meminjam dengan pihak
keluarga lebih bersifat tolong menolong dan terbebas dari bunga bank.
Dan prinsip tolong menolong ini pun sudah sesuai dengan prinsip islam.
Strategi yang seharusnya diambil oleh pengrajin ialah akan lebih baik
apabila Pak Ahfan (pengrajin) beserta home industri tahu lainya yang
berada di kelurahan Kalikabong membuat suatu persatuan, paguyuban atau
badan koperasi khusus industri Kkerajinan sentra tahu kelurahan
Kalikabong. Sehingga akan lebih mudah dalam hal permodalan bagi

pengrajin sendiri maupun yang lainya. Selain itu juga bisa menjadi wadah
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untuk menampung ide, aspirasi, dan mempererat tali persaudaraan antara
home industri yang lainnya.

Faktor bahan baku sendiri pengrajin menggunakan bahan baku dengan
kualitas yang bagus. Pengrajin mendapatkan bahan baku terbaik dari
pemasok bahan baku. Bahan baku tersebut ialah bahan baku kedelai yang
merupakan bahan baku dengan kualitas yang baik. Strategi yang
seharusnya diambil para pengrajin ialah bekerja sama dengan para
pemasok bahan baku kedelai dan menjadi pelanggan setia pemasok
tersebut. Sehingga pada saat bahan baku mengalami kelangkaan akibat
dari pengaruh komoditi lain, para pengrajin tetap mendapatkan pasokan

bahan baku untuk melanjutkan proses produksinya.

B. Saran

1.
2.

Pengrajin tetap harus menjaga kualitas, mutu dan kreativitas produk tahu.
Pengrajin seharusnya membentuk suatu persatuan, paguyuban, atau
koperasi khusus untuk industri tahu kelurahan Kalikabong sebagai wadah
untuk menampung ide, aspirasi, dan kreativitas.

Pengrajin seharusnya turut serta mengajak masyarakat sekitar untuk
terlibat dalam industri tahu dengan melakukan pelatihan kepada
masyarakat, agar dapat menyerap banyak tenaga kerja dari daerah sekitar.
Pengrajin seharusnya bekerjasama dengan pemasok modal, sehingga dapat
memudahkan pengrajin dalam mendapatkan bahan baku pada saat bahan
baku mengalami kelangkaan.

Untuk pemerintah, seharusnya pemerintah memberikan bantuan berupa
modal bagi pengrajin, serta memudahkan pengrajin dalam mendapatkan
bahan baku kedelai lokal.

Untuk penelitian selanjutnya, menjadi bahan pertimbangan terkait skripsi
yang sama dengan skripsi ini, menjadikan bahan penelitian ini menjadi

kajian pustaka dari penelitian yang relevan.
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